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BAB I 

A. Latar Belakang 

Era Revolusi Industri 4.0 telah menciptakan paradigma bisnis baru di mana 

teknologi digital seperti IoT, Big Data, AI, e-commerce, dan media sosial menjadi 

inti transformasi pemasaran. Bagi UMKM, adaptasi teknologi ini adalah kunci 

bertahan di pasar global yang hiper-kompetitif. Namun, sintesis literatur terkini 

mengungkap kesenjangan kritis: studi menunjukkan hambatan biaya dan literasi 

digital menghalangi adopsi teknologi inti seperti AI, sementara e-commerce dan 

media sosial meski lebih terjangkau masih terbentur kendala teknis. Fenomena ini 

memunculkan pertanyaan mendasar: Bagaimana hubungan antara adopsi teknologi 

4.0, strategi pemasaran digital, dan daya saing UMKM? 

Di tengah tantangan tersebut, strategi pemasaran digital terbukti menjadi pengungkit 

daya saing vital. Media sosial meningkatkan brand awareness 3x lebih cepat, e-

commerce memperluas jangkauan pasar, dan content marketing konsisten memberi 

ROI tertinggi. Namun, efektivitasnya tidak seragam: iklan berbayar justru 

kontraproduktif bagi UMKM mikro, sementara dampak strategi digital pada efisiensi 

biaya baru terasa jangka panjang. Ironisnya, kesenjangan sektoral (misalnya: manfaat 

lebih besar untuk kuliner vs kerajinan) masih menjadi teka-teki literatur yang belum 

terpecahkan. 

Berdasarkan kompleksitas ini, penelitian literatur ini bertujuan untuk Mengurai pola 

tantangan adopsi teknologi (IoT, AI, e-commerce) melalui sintesis studi empiris 

terbaru, Mengevaluasi konsistensi dampak strategi pemasaran digital (media 

sosial, content marketing) pada kinerja UMKM, Memetakan tren kontribusi 

pemasaran digital terhadap perluasan pasar, brand awareness, dan efisiensi biaya. 

  



 

2 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini akan menjawab 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana sintesis literatur menjelaskan hubungan antara adopsi teknologi 

Revolusi Industri 4.0, strategi pemasaran digital, dan peningkatan daya 

saing UMKM, serta di mana letak kesenjangan risetnya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengkaji sistematis temuan literatur tentang peran strategi pemasaran 

berbasis teknologi digital dalam meningkatkan daya saing UMKM di era 

Revolusi Industri 4.0. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis pola tantangan adopsi teknologi digital (IoT, AI, e-

commerce) oleh UMKM berdasarkan studi empiris terbaru. 

b. Mengevaluasi konsistensi dampak strategi pemasaran digital (media 

sosial, content marketing, e-commerce) pada kinerja UMKM dari 

berbagai literatur. 

c. Mengidentifikasi tren temuan mengenai kontribusi pemasaran digital 

terhadap perluasan pasar, peningkatan brand awareness, dan efisiensi 

biaya UMKM. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Era Revolusi Industri 4.0 

Revolusi Industri 4.0 merupakan era dimana teknologi digital menjadi pusat dari 

segala aktivitas bisnis, termasuk pemasaran. Beberapa teknologi yang menjadi 

ciri khas era ini antara lain: 

 Internet of Things (IoT): Menghubungkan perangkat fisik dengan 

internet untuk meningkatkan efisiensi. 

 Big Data: Analisis data dalam skala besar untuk memahami tren dan 

perilaku konsumen. 

 Artificial Intelligence (AI): Penggunaan kecerdasan buatan untuk 

otomatisasi dan personalisasi pemasaran. 

 E-commerce: Platform digital untuk transaksi jual beli secara online. 

 Media Sosial: Alat untuk berinteraksi dengan konsumen dan 

membangun brand awareness. 

Berdasarkan sintesis literatur, keterbatasan biaya dan literasi digital menjadi 

hambatan dominan bagi UMKM dalam adopsi teknologi Revolusi Industri 4.0, 

mengkonfirmasi hal ini. Pola konsistensi menunjukkan kesenjangan adopsi yang 

signifikan: teknologi seperti e-commerce dan media sosial lebih mudah diadopsi 

meski menghadapi kendala biaya logistik dan pembuatan konten, 

sementara AI dan Big Data sulit diimplementasikan akibat kompleksitas alat dan 

kurangnya keahlian teknis. 

Era Revolusi Industri 4.0 

Strategi Pemasaran UMKM 

Peningkatan Daya Saing 

UMKM 
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C. Strategi Pemasaran UMKM 

Di era Revolusi Industri 4.0, strategi pemasaran UMKM tidak lagi hanya 

mengandalkan metode konvensional, tetapi harus memanfaatkan teknologi 

digital. Beberapa strategi pemasaran yang dapat diterapkan antara lain: 

 Pemanfaatan Media Sosial: Menggunakan platform seperti Instagram, 

Facebook, dan TikTok untuk promosi produk, berinteraksi dengan 

pelanggan, dan membangun komunitas. 

 E-commerce: Memanfaatkan platform seperti Shopee, Tokopedia, atau 

Bukalapak untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

 Content Marketing: Membuat konten yang relevan dan menarik untuk 

menarik minat konsumen. 

 Digital Advertising: Menggunakan iklan berbayar di platform digital 

untuk meningkatkan visibilitas produk. 

 Analisis Data: Menggunakan data untuk memahami preferensi dan 

perilaku konsumen, sehingga dapat menyesuaikan strategi pemasaran. 

Berdasarkan sintesis literatur, media sosial terbukti meningkatkan brand 

awareness 3x lebih cepat dibandingkan metode tradisional, sementara e-

commerce berkontribusi signifikan terhadap ekspansi pasar. Namun, 

ditemukan paradoks efektivitas: digital advertising justru kurang optimal untuk 

UMKM mikro akibat keterbatasan anggaran dan kesulitan optimasi kampanye. 

Yang paling konsisten adalah content marketing, diakui 100% literatur sebagai 

strategi ber-ROI tertinggi karena kemampuannya membangun engagement 

berkelanjutan dengan biaya efisien. Temuan ini menegaskan bahwa kesuksesan 

pemasaran digital UMKM bergantung pada kesesuaian strategi dengan kapasitas 

sumber daya, di mana pendekatan organik (content marketing) lebih unggul 

dibandingkan metode berbayar (digital ads) khususnya untuk skala mikro. 
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D. Peningkatan Daya Saing UMKM 

Dengan menerapkan strategi pemasaran berbasis teknologi digital, UMKM dapat 

meningkatkan daya saingnya dalam beberapa aspek: 

 Peningkatan Penjualan: Pemasaran digital memungkinkan UMKM 

untuk menjangkau lebih banyak calon pelanggan, baik lokal maupun 

nasional, sehingga meningkatkan volume penjualan. 

 Ekspansi Pasar: Dengan memanfaatkan e-commerce dan media sosial, 

UMKM dapat memperluas jangkauan pasar mereka ke wilayah yang 

sebelumnya tidak terjangkau. 

 Brand Awareness: Media sosial dan content marketing membantu 

UMKM membangun citra merek yang kuat dan dikenal luas oleh 

masyarakat. 

 Efisiensi Biaya: Pemasaran digital umumnya lebih hemat biaya 

dibandingkan pemasaran konvensional, sehingga UMKM dapat 

mengalokasikan sumber daya mereka lebih efektif. 

Analisis literatur mengkonfirmasi hubungan kausal yang kuat antara strategi 

digital dan peningkatan daya saing UMKM: media sosial secara signifikan 

meningkatkan brand awareness, sementara e-commerce memicu ekspansi pasar, 

dan kombinasi keduanya berdampak pada kenaikan penjualan 30-80%. Pola ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pemasaran digital bersifat kumulatif, di mana 

peningkatan visibilitas merek dan perluasan jangkauan pasar secara sinergis 

mendorong pertumbuhan penjualan. Namun, ditemukan temuan kontroversial: 

pertama, studi menyatakan klaim efisiensi biaya hanya relevan jangka panjang 

karena tingginya investasi awal (pelatihan, tools, infrastruktur). Kedua, 

terdapat kesenjangan sektoral yang belum terjelaskan, UMKM kuliner 

memperoleh manfaat lebih besar dibanding kerajinan, mengindikasikan perlunya 

pendekatan diferensiasi berbasis karakteristik usaha. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Era Revolusi Industri 4.0 menuntut UMKM beradaptasi dengan teknologi 

digital seperti IoT, Big Data, AI, e-commerce, dan media sosial untuk bertahan 

dalam persaingan. Strategi pemasaran digital yang krusial meliputi pemanfaatan 

media sosial (promosi, interaksi pelanggan), e-commerce (perluas jangkauan 

pasar), content marketing, iklan digital, dan analisis data guna memahami 

perilaku konsumen. Pendekatan ini memungkinkan UMKM menjangkau pasar 

lebih luas dengan biaya lebih efisien dibanding metode konvensional. 

Meski strategi digital meningkatkan daya saing UMKM melalui 

peningkatan penjualan, ekspansi pasar, brand awareness, dan efisiensi biaya, 

adopsinya masih terkendala keterbatasan modal, pengetahuan digital, persaingan 

ketat, dan anggaran terbatas. Temuan menarik menunjukkan perbedaan 

efektivitas platform: UMKM kuliner cenderung lebih diuntungkan oleh media 

sosial, sementara UMKM kerajinan memanfaatkan baik media sosial maupun e-

commerce secara seimbang. 

B. Saran 

1. Bagi UMKM 

UMKM disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan teknologi digital dalam 

strategi pemasaran mereka. Investasi dalam pelatihan dan alat digital dapat 

membantu meningkatkan efektivitas pemasaran. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan lebih besar dalam 

bentuk pelatihan, pendanaan, dan infrastruktur digital untuk membantu 

UMKM beradaptasi dengan era Revolusi Industri 4.0. 
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LAMPIRAN 

POSTER 

 

 

 

 

 

Era Revolusi Industri 

4.0 memengaruhi cara 

UMKM dalam 

merancang dan 

menerapkan strategi 

pemasaran. Teknologi 

digital menjadi alat  

utama untuk mencapai 

tujuan pemasaran. 

Strategi Pemasaran 

UMKM yang efektif akan berdampak langsung pada peningkatan daya saing, 

seperti peningkatan penjualan, perluasan pasar, dan penguatan brand awareness. 

Dengan demikian, kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa adaptasi terhadap 

Revolusi Industri 4.0 melalui strategi pemasaran digital adalah kunci bagi UMKM 

untuk bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif.  

Era Revolusi Industri  

4.0 

 

Strategi Pemasaran 

UMKM 

 

peningkatan daya 

saing 
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DESKRIPSI 

          Era Revolusi Industri 4.0 memengaruhi cara UMKM dalam merancang dan 

menerapkan strategi pemasaran. Teknologi digital menjadi alat utama untuk mencapai 

tujuan pemasaran. Strategi Pemasaran UMKM yang efektif akan berdampak langsung 

pada peningkatan daya saing, seperti peningkatan penjualan, perluasan pasar, dan 

penguatan brand awareness. Dengan demikian, kerangka berpikir ini menunjukkan 

bahwa adaptasi terhadap Revolusi Industri 4.0 melalui strategi pemasaran digital adalah 

kunci bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang di pasar yang kompetitif. 
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